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Paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton merupakan jurusan yang setiap tahun berprestasi, tetapi dilihat 
dari kemampuan akademik siswa, tergolong rendah dibandingkan dengan jurusan lain. Penelitian ini ingin 
mengetahui: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hambatan, hasilyang dicapai, dan strategi dalam menghadapi 
kompetisi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data: wawancara, observasi, 
studi dokumen. Nara sumber dari: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua program studi, dan lain-lain serta 
dokumen terkait. Teknik analisis data: reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan 
keabsahan data dengan triangulasi. Hasil penelitian didapat: (1) perencanaan yang diawali: penyusunan 
kurikulum, penyusunan jadwal, penyusunan administrasi dan pengesahan dokumen, (2) pelaksanaan 
pembelajaran sudah baik. (3) evaluasi pembelajaran masih perlu diperbaiki, (4) hambatan pembelajaran 
dikelompokkan: hambatan teknis dan non teknis dari diri siswa dan dari luar diri siswa, (5) hasil yang dicapai 
dalam pembelajaran adalah sangat baik, dikelompokkan menjadi: prestasi akademik, dan prestasi non akademik, 
(6) strategi yang disiapkan menghadapi kompetisi sudah sangat baik. Paket keahlian lebih fokus pada 
pendekatan personal dalam membimbing siswa. 
Kata kunci: pembelajaran, kejuruan, strategi 
 
Implementation of learning engineering construction stone and beton  
 
Abstract 
Department of Stone and Concrete Construction Engineering is a majors that every year achievement, but 
viewed from the academic ability of students, relatively low compared with other majors. This study want to 
know: planning, implementation, evaluation, obstacles, results achieved, and strategies in the competition. The 
research used qualitative approach. Technique of collecting data: interview, observation, document study. The 
resource persons of: principal, vice principal, etc. and related documents. Data analysis techniques: reduction, 
data presentation, and conclusion. Check the validity of data with triangulation. The results show: (1) planning 
that begins: curriculum preparation, preparation of the schedule, preparation of administration and validation 
of documents, (2) the implementation of learning is good; (3)learning evaluation still needs to be improved, (4) 
obstacles are grouped: technical barriers, non technical into: the student's self and outside the student self; (5) 
the outcomes achieved are excellent; (6)the strategy prepared against the competition has been very good. 




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Presiden Republik Indonesia, 
2003). Sekolah mempunyai fungsi menyiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya yang pada akhirnya sebagai bekal untuk 
memasuki kehidupan di masyarakat (Siagian, 2016). 
Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang berorientasi pada 
pembentukan kecakapan hidup, yaitu melatih peserta didik untuk menguasai keterampilan yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja (dunia usaha dan industri), memberikan pendidikan tentang 
kewirausahaan, serta membentuk kecakapan hidup (life skill). Proses pendidikan siswa SMK lebih 
ditekankan melakukan praktik sehingga mereka berpengalaman dan mantap untuk langsung memasuki 
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dunia kerja, tetapi ini tidak menutup kemungkinan para lulusan SMK untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi (Muhardiansyah, Zulaiha, Susilo, & Nugrahani, 2010, p.6). 
Untuk mewujudkan SDM yang berkualitas, pemerintah telah melakukan upaya penyempurnaan 
mulai dari kebijakan, kurikulum, bantuan sarana prasarana sekolah, peningkatan kompetensi pendidik 
dan tenaga kependidikan melalui diklat serta kompetisi atau lomba semisal Olimpiade Sains Nasional 
(OSN), Pekan Olah raga Daerah (POPDA) dan Lomba Kompetensi Siswa (LKS). Sejalan dengan 
pengembangan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat, minat, kreativitas, dan 
untuk mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan 
minatnya, pemerintah telah menerbitkan Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan 
kesiswaan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketua program keahlian teknik bangunan 
tentang siswa pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton di SMK N 2 Pengasih kabupaten 
Kulon progo pada tanggal 26 April 2016, banyak sekali prestasi yang diraih oleh siswa di teknik 
konstruksi batu dan beton khususnya pada bidang lomba kompetensi siswa baik tingkat propinsi, 
regional maupun nasional. Demikian juga keterserapan lulusan tergolong tinggi dibandingkan dengan 
jurusan lain. Narasumber mengatakan bahwa prestasi yang diraih merupakan salah satu unggulan dari 
paket keahlian ini. Berdasarkan dari studi dokumen dan hasil observasi awal diketahui bahwa paket 
keahlian ini berbeda dengan paket keahlian yang lain karena input siswa tergolong rendah. Pada setiap 
penerimaan siswa baru selalu mendapat nilai rerata paling rendah dibandingkan dengan nilai siswa 
yang masuk pada paket keahlian yang lain. Pandangan masyarakat terhadap program studi keahlian 
teknik bangunan selalu kurang enak untuk didengarkan, karena masyarakat masih menganggap bahwa 
dengan masuk program studi keahlian teknik bangunan akhirnya juga akan menjadi tukang batu atau 
tukang kayu. Hasil dari prestasi siswa khususnya nilai akademik juga kurang memuaskan dan siswa 
juga sering melakukan pelenggaran ketertiban sekolah. Sehingga hal inilah yang menarik dan menjadi 
perhatian peneliti ingin mengetahui implementasi pembelajaran kejuruan di paket keahlian teknik 
konstruksi batu dan beton serta pola bimbingan dan belajar siswanya dalam meraih prestasi. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih, Kulon Progo, merupakan salah satu SMK 
yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, mempunyai 11 paket keahlian, antara lain: 
teknik komputer jaringan, teknik elektronika industri, teknik pemesinan, teknik pengelasan, teknik 
instalasi pemanfaatan tenaga listrik, teknik sepeda motor, teknik kendaraan ringan, teknik konstruksi 
kayu, teknik konstruksi batu beton, desain produk interior landscaping serta teknik gambar bangunan. 
Salah satu program studi keahlian yang setiap tahun menghasilkan siswa berprestasi adalah program 
studi keahlian teknik bangunan pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton. Hampir setiap 
tahun siswa paket keahlian ini menjadi juara LKS tingkat propinsi sehingga mewakili propinsi 
Yogyakarta ke tingkat nasional. Mata lomba yang menjadi andalannya adalah bricklaying, wall and 
floor tilling dan plumbing. 
Huges menjelaskan, pendidikan kejuruan adalah pendidikan khusus yang program-programnya 
atau materi pelajarannya dipilih untuk siapapun yang tertarik untuk mempersiapkan diri bekerja 
sendiri, atau untuk bekerja sebagai bagian dari suatu grup kerja (Soeharto, 1988, p. 1). Hamalik (2004) 
mengemukakan pendidikan kejuruan adalah suatu bentuk pengembangan bakat, pendidikan dasar 
keterampilan dan kebiasaan-kebiasaan yang mengarah pada dunia kerja yang dipandang sebagai 
latihan keterampilan (1990, p.24). Ditegaskan oleh Byran dan Wenrich secara spesifik bahwa 
“vocational education is teaching people how to work effectively”, pendidikan kejuruan adalah seluruh 
bentuk pendidikan persiapan untuk bekerja secara efektif yang dilakukan di sekolah menengah 
(Soeharto, 1988, p. 2). 
Soeharto mengemukakan empat argumentasi teoretik tentang perlunya pendidikan kejuruan. 
Pertama, manusia menuntut adanya pekerjaan karena adanya kebutuhan (need) perlunya aktivitas, 
kebebasan, kekuasaan, pengakuan sosial, dan rasa senang; Kedua, manusia terdorong kerja karena tiga 
aspek yakni, material, bekerja sama, dan jatidiri (ego); Ketiga, dorongan untuk bekerja karena 
psikologi, keamanan, rasa memiliki dan cinta, kepentingan, respek, harga diri serta kebebasan, ingin 
informasi, mengerti, kecintaan dan keindahan serta aktualisasi diri pribadi; Keempat, demikian 
mendesak manusia akan perlunya kerja, yang dapat diartikan juga sedemikian mendesaknya manusia 
akan keberadaan pendidikan kejuruan untuk persiapan bekerja(1988, p.3). 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenjang pendidikan menengah dengan 
kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja. Pendidikan kejuruan mempunyai arti yang 
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bervariasi namun dapat dilihat suatu benang merahnya. Menurut Evans, pendidikan kejuruan adalah 
bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu 
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya 
(Djojonegoro, 1999). 
Kurikulum menurut pandangan lama merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus 
disampaikan guru atau dipelajari oleh peserta didik. Dalam banyak literatur kurikulum diartikan 
sebagai suatu dokumen atau rencana tertulis mengenai kualitas pendidikan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik melalui suatu pengalaman belajar. Kurikulum memiliki posisi sentral dalam setiap upaya 
peningkatan pendidikan sebagaimana yang dikemukakan Klein dalam Soenarto (2003, p.15). Posisi 
sentral ini menunjukkan pula bahwa setiap interaksi akademik adalah jiwa dari pendidikan. Dapat 
dikatakan bahwa kegiatan pendidikan atau pengajaran pun tidak dapat dilakukan tanpa interaksi dan 
kurikulum adalah desain dari interaksi tersebut. Jika seseorang ingin mengetahui apakah yang 
dihasilkan ataukah pengalaman belajar yang terjadi di lembaga pendidikan tersebut tidak bertentangan 
dengan hukum maka ia harus mempelajari dan mengkaji kurikulum lembaga pendidikan tersebut. 
Pengembangan potensi peserta didik menjadi kualitas yang diharapkan adalah didasarkan pada 
kurikulum. Proses belajar yang dialami peserta didik di kelas, sekolah, dan luar sekolah 
dikembangkan berdasarkan apa yang direncanakan kurikulum. Kegiatan evaluasi untuk menentukan 
apakah kualitas yang diharapkan sudah dimiliki oleh peserta didik dilakukan berdasarkan rencana 
yang dicantumkan dalam kurikulum. 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” (standard-based 
education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Kurikulum 
2013 menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses 
yangdikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) 
pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, 
karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual siswa 
menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil 
kurikulum. 
Paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton SMK N 2 Pengasih merupakan bagian dari 
program studi keahlian teknik bangunan. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar menggunakan 
kurikulum 2013 (K13). Paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton bertujuan membekali peserta 
didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam: (1) melakukan pekerjaan 
sebagai teknisi bidang konstruksi batu dan beton secara mandiri atau wirausaha; (2) mengembangkan 
pelayanan sebagai teknisi bidang konstruksi batu dan beton yang ada di dunia usaha dan dunia 
industri; (3) melakukan pekerjaan sebagai teknisi bidang konstruksi batu dan beton yang profesional; 
(4) melakukan pekerjaan sebagai teknisi bidang konstruksi batu dan beton yang professional dan 
melestarikan/ramah lingkungan. 
Dalam struktur kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus 
dicapai oleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Rumusan kompetensi inti sebagai 
berikut: (a) kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; (b) kompetensi Inti-2 (KI-
2) untuk kompetensi inti sikap sosial; kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; 
dan d) kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. Beban belajar untuk SMK adalah 
48 jam pelajaran per minggu. Beban belajar dapat dinyatakan dalam satuan kredit semester (SKS) 
yang diatur lebih lanjut dalam aturan tersendiri. Pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton, 
mata pelajaran kelompok peminatan (C) terdiri atas: Kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang 
Keahlian (C1), Kelompok Mata Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2), Kelompok Mata Pelajaran 
Paket Keahlian (C3). Mata pelajaran wajib mencakup 9 (sembilan) mata pelajaran dengan beban 
belajar 24 jam per minggu. Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan 
kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan 
awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. 
Karakteristik pembelajaran terkait erat pada standar kompetensi lulusan dan standar isi. Standar 
kompetensi lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus 
dicapai. Standar isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang 
diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. Karakteristik pembelajaran di SMK 
Negeri 2 Pengasih secara keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih 
dipertahankan. 
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Menurut Sudjana (2012, p.28) bahwa perencanaan pembelajaran adalah kegiatan 
memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran, yaitu dengan 
mengkoordinasikan (mengatur dan merespon) komponen-komponen pembelajaran sehingga arah 
kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode dan teknik), serta 
bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis. Tahap pertama dalam pembelajaran 
menurut standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara 
rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencakup; (1) data 
sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu;(4) tujuan 
pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran; metode 
pembelajaran; (6) media, alat dan sumber belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (7) 
penilaian.  
Pedoman pelaksanaan penilaian pendidikan di SMK Negeri 2 Pengasih adalah Permendikbud 
Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. Penilaian pendidikan 
sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencakup penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian 
mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. Pendekatan penilaian yang 
digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi 
yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan 
dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing 
indikator 75%. Kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan urgensi masing-masing 
kompetensi, tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, serta kemampuan sumber daya pendukung 
dalam penyelenggaraan pembelajaran. SMK N 2 Pengasih menentukan ketuntasan belajar dengan 
menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria. Jika indikator memiliki kriteria: kompleksitas sedang, 
daya dukung tinggi nilainya adalah rata-rata setiap nilai dari dan intake sedang kriteria yang kita 
tentukan. Dalam menentukan rentang nilai dan menentukan nilai dari setiap kriteria perlu kesepakatan 
dalam forum MGMP di Sekolah. 
Guna mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai dengan paradigma  pendidikan kejuruan, perlu 
pemberdayaan masyarakat dan lingkungan sekolah secara optimal. Tercapainya tujuan SMK antara 
lain ditentukan oleh sejauhmana terjadinya keterkaitan dan kecocokan (link and match) antara apa 
yang ada dan yang terjadi di sekolah dengan apa yang terjadi di dunia usaha/dunia kerja (Peraturan 
Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 pasal 3 ayat (2). Sejalan dengan hal itu Raelin (1997) mengatakan 
bahwa model pembelajaran berbasis tempat kerja (work-based learning) adalah sebuah model 
pembelajaran komprehensif yang mengintegrasikan antara belajar dan bekerja. Sejalan dengan uraian 
di atas, maka diperlukan industri/institusi pasangan sebagai mitra penyelenggaraan pendidikan dengan 
pihak sekolah dalam upaya peningkatan mutu tamatan yang berwawasan mutu, sesuai dengan tuntutan 
kerja. 
Sukardi (2007) menjelaskan keberhasilan penempatan lulusan sangat besar pengaruhnya 
terhadap reputasi sekolah di dunia usaha dan dunia industri, serta membawa dampak terhadap 
berbagai kegiatan sekolah, terutama yang menyangkut dengan pihak luar seperti masyarakat, industri 
dll. Sekolah menengah kejuruan mempunyai peran yang strategis dalam usaha penempatan lulusan 
untuk bekerja, hal ini dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan bimbingan karir, magang di industri, 
rekrutmen tenaga kerja, seleksi dan penempatan lulusan di industri. Selain hal tersebut di atas, dengan 
meningkatnya frekuensi kerja sama dan saling tukar informasi antara sekolah dengan dunia 
usaha/dunia industri, secara tidak langsung BKK juga berperan sebagai hubungan masyarakat 
(Humas) bagi sekolah. 
SMK yang merupakan sekolah kejuruan dengan berbagai macam paket keahlian mempunyai 
satu kegiatan yang bertujuan untuk mengadu kompetensi siswanya pada masing-masing progran 
keahlian. Kegiatan tersebut adalah lomba kompetensi siswa (LKS) yang memperlombakan 
ketrampilan siswa SMK sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. Direktur Jenderal 
Pendidikan Me-nengah, Kemendikbud mengatakan, melalui ajang ini siswa dapat menunjukkan 
kemampuan maksimalnya di bidang keahlian masing-masing. Diharapkan dengan LKS akan tersaring 
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calon-calon wakil bangsa untuk mengikuti ajang kompetensi tingkat regional maupun internasional. 
Kegiatan ini merupakan salah satu ikhtiar pemerintah dalam meningkatkan layanan mutu pendidikan 
di SMK. Melalui LKS ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing generasi muda dalam karsa dan 
karya yang berkualitas. Semua itu diharapkan dapat menjadi modal untuk membangun kreativitas dan 
inovasi dalam menghadapi persaingan global. Dampak pelaksanaan LKS khususnya tingkat nasional 
telah menyedot perhatian dari dunia industri. Terbukti bahwa beberapa industri memberikan tawaran 
kepada siswa untuk bekerja atau mendapatkan beasiswa. Selain itu, industri juga bekerja sama dengan 
SMK untuk penyelarasan akademik dengan dunia usaha, membantu memberikan pelatihan atau 
memberi bantuan teknologi kepada siswa SMK. Demikian juga LKS sebagai sarana promosi dunia 
industri dari hasil produk mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pelaksanaan 
program pembelajaran kejuruan pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton di SMK N 2 
Pengasih serta mengetahui hambatan yang timbul dalam pelaksanaan program pembelajaran kejuruan 
serta cara mengatasinya dan mengetahui hasil-hasil yang dicapai dari pelaksanaan pembelajaran 
kejuruan serta mengetahui strategi yang disiapkan untuk siswa dalam menghadapi suatu kompetisi 
akademik maupun non akademik pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton di SMK N 2 
Pengasih. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan yang dilakukan dan 
dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian lapangan dan penelitian pustaka. Penelitian 
dilakukan pada obyek yang alamiah, tidak dimanipulasi peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut, sehingga dalam penelitian kualitatif instrumennya 
adalah peneliti sendiri (Sugiyono, 2015, p.15). 
Pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 2 Pengasih, yang terletak di jalan KRT. Kertodiningrat, 
desa Margosari kecamatan Pengasih kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta, didasarkan 
pada pertimbangan berikut: (1) SMK N 2 Pengasih merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 
dengan jumlah paket keahliannnya terbanyak di Yogyakarta yaitu: 11 paket keahlian (2) sekolah yang 
ditunjuk pertama melaksanakan kurikulum 2013 dan diharapkan menjadi model (3) ada satu paket 
keahlian yang mempunyai keunikan tersendiri yaitu paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton 
yang setiap tahun berprestasi baik tingkat propinsi maupun nasional (4) keterserapan lulusan yang 
cukup tinggi dari tahun ke tahun. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah narasumber, tempat dan aktivitas serta dokumen. 
Peneliti menentukan narasumber sebagai subyek penelitian yang diharapkan memberikan informasi 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, narasumber berjumlah 10 orang, terdiri dari: 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ketua program Studi Keahlian, Kepala Bengkel, Wali Kelas, 
Guru Mapel, Guru BK, Siswa, Stake Holder, Orang tua/ wali.Tempat dan Aktivitas dilaksanakan di 
SMK Negeri 2 Pengasih, yang terletak di desa Margosari kecamatan Pengasih kabupaten Kulon Progo 
Daerah Istimewa Yogyakarta pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton. Sedangkan secara 
khusus tempat untuk mengambil data penelitian antara lain: suasana belajar di ruang kelas, 
pembelajaran praktik di bengkel, pembelajaran praktik di lapangan, tempat prakerin, industri pemakai. 
Tempat yang dijadikan sebagai sumber data digunakan untuk mendapatkan data observasi untuk 
melihat aktivitas yang dilakukan. Dokumen penelitian berupa dokumen sekolah yang meliputi: 
dokumen program, dokumen kurikulum, buku panduan, tata tertib sekolah, notulen rapat dan 
dokumen foto kegiatan serta semua dokumen yang peneliti jumpai dan berkaitan dengan implementasi 
pembelajaran kejuruan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan nara sumber yang 
sudah ditentukan, observasi atas fenomena yang terjadi dan studi dokumen (content analysize) yang 
dimiliki sekolah. Teknik ini mengacu seperti yang dikemukakan Morrison, Ross, Morrison, & Kalman 
(2001, p.200) yang menyatakan: “to increase the validity of fourfinding, you dedicate to use multiple 
data collection instruments, including a teacher survey and interview” (untuk mencapai kevalidan 
data, kita dapat menggunakan bermacam-macam instrumen pengumpul data, termasuk guru 
mensurvei dan wawancara). Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bentuk 
wawancara mendalam (in depth interview) dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur, artinya 
wawancara yang tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun tetapi berpedoman 
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kepada garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan. Peneliti menentukan narasumber sebagai 
subyek penelitian yang diharapkan memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Observasi dilakukan pencatatan secara sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti baik 
langsung maupun tidak langsung. Peneliti dalam hal ini menggunakan observasi partisipan, karena 
peneliti berada dalam kegiatan, meskipun tidak ikut aktif. Peneliti melakukan observasi terhadap 
aktivitas yang terjadi di kelas, bengkel, lapangan. Studi Dokumentasi (content analyze) penelitian ini, 
peneliti melakukan studi dokumen terhadap program, dokumen kurikulum, buku panduan, tata tertib 
sekolah, notulen rapat dan dokumen foto kegiatan serta semua dokumen yang peneliti jumpai dan 
berkaitan dengan implementasi pembelajaran kejuruan. 
Untuk menguji keabsahan data dengan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono, bahwa triangulasi 
digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber (Sugiyono, 2015, pp. 369-370). Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik/metode dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2015, p.372). 
Pada tahap analisis data ini peneliti mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan 
mengkategorikan data yang terkumpul baik dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa 
laporan. Setelah data tersusun selanjutnya peneliti melakukan analisis melalui tiga komponen kegiatan 
menurut teknik Miles dan Huberman yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi (Miles & Huberman, 1992, pp.16-21). 
Dalam penelitian kualitatif, strategi pendekatannya peneliti bertolak dari fakta/informasi 
empiris (data) untuk membangun konsep, hipotesis, teori. Data yang terakumulasi dibawah suatu label 
itulah yang akhirnya dikembangkan menjadi pernyataan tentang definisi nominal, makna teoritis atau 
konten substantif dari suatu konsep. Dengan demikian akan diperoleh makna atas dasar inter-relasi 
dalam sistem kategori yang lebih alamiah sifatnya sebab keseluruhan kategori tetap dipertahankan 
sebagai fakta nominal dalam jalinan sistem kategorialnya masing-masing tanpa direduksi ke dalam 
ukuran-ukuran pengangkaan (Faisal, 1990, p. 90). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran kejuruan pada paket keahlian 
teknik konstruksi batu dan beton di SMK Negeri 2 Pengasih sudah baik dan terencana dengan 
sistematis. Perencanaan pembelajaran diawali dengan beberapa tahapan yaitu: (1) penyusunan 
kurikulum, (2) penyusunan jadwal, (3) penyusunan administrasi guru dan (4) pengesahan dokumen 
administrasi guru. 
Penyusunan kurikulum dilakukan pada akhir semester genap tepatnya bulan Juni melalui 
workshop yang diikuti oleh kaprodi dan kabeng masing-masing paket keahlian. Penyusunan jadwal 
diawali dari jurusan dan diserahkan ke bagian seksi pendidikan untuk dibuat jadwal pelajaran seluruh 
paket keahlian. Penyusunan administrasi guru merupakan syarat wajib bagi guru di SMK N 2 
Pengasih ketika akan melaksanakan pembelajaran di awal semester. Pengesahan dokumen 
administrasi guru dilakukan sebagai bentuk monitoring bahwa dokumen perencanaan pembelajaran 
telah dilihat oleh beberapa pihak untuk diperiksa baik kelengkapan form maupun kesesuaian isinya. 
Tahapan pengesahan serta pengecekan dokumen dimulai dari kaprodi, waka kurikulum dan kepala 
sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kejuruan pada paket keahlian 
teknik konstruksi batu dan beton sudah terlaksana dengan baik. Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
senang dan nyaman, tugas–tugas diselesaikan tepat waktu. Guru di jurusan berkomitmen bahwa 
semua yang terlibat menyadari bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan realisasi dari 
perencanaan program pembelajaran kejuruan yang telah disusun dan menjadi hal yang sangat 
menentukan berhasil tidaknya tujuan pembelajaran. Dalam tahap ini guru memproyeksikan tindakan 
apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran, yaitu dengan mengkoordinasikan komponen-
komponen pembelajaran sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara penyampaian 
kegiatan (metode dan teknik), serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis. 
Tahapan-tahapan dalam skenario pembelajaran dibagi dalam tiga kegiatan yaitu: (1) kegiatan 
pendahuluan, (2) kegiatan inti dan (3) kegiatan penutup. Melalui ketiga kegiatan tersebut metode 
pendekatan, strategi pembelajaran serta tahapan pembelajaran dapat secara detail menjadi panduan 
guru dalam mengajar. Penambahan kompetensi juga dilakukan oleh guru guna memperkaya 
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kompetensi yang dimiliki siswa dengan membantu menyelesaikan kegiatan pemeliharaan dan 
perawatan lingkungan sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran kejuruan yang dilaksanakan oleh 
guru kejuruan di paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton masih perlu diperbaiki, karena 
hampir semua guru tidak melaksanakan tahapan-tahapan penilaian yang ditetapkan sekolah, terutama 
penilaian dalam aspek pengetahuan, seperti ulangan harian. Evaluasi dilakukan sebagai fungsi kontrol 
untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi dari program itu sendiri. Dan juga digunakan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan selama pelaksanaan program pembelajaran. Peran dari 
manajemen dalam hal ini kepala sekolah, waka kurikulum, kaprodi dan kabeng berfungsi sebagai alat 
monitoring dan evaluasi selama proses pembelajaran dilaksanakan dan cukup memberikan efek positif 
terhadap peningkatan kedisiplinan guru-guru. Keteladanan dari guru senior dapat menimbulkan dan 
mengakibatkan dampak yang luar biasa terhadap perbaikan karakter dan etos kerja guru-guru 
dibawahnya untuk mencontohnya. Peran ketua bengkel untuk memastikan sarana prasarana yang akan 
digunakan praktik siswa tersedia, meskipun dari ketercukupan alat masih kurang.  
Penilaian pengetahuan melalui tugas-tugas siswa, laporan praktik, ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester. Penilaian keterampilan diambilkan dari hasil praktik siswa berupa produk 
jadi. Job sheet yang dikerjakan siswa merupakan implementasi dari teori yang mereka pelajari. Guru 
juga melibatkan siswa yang lain untuk memberikan penilaian dengan harapan bahwa kesalahan-
kesalahan yang terjadi dapat diketahui semua siswa. Penilaian sikap dilakukan selama siswa 
mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir, menggunakan format penilaian yang sudah 
disediakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan dalam proses pembelajaran dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu hambatan teknis dan hambatan non-teknis. Hambatan teknis, berkaitan 
ketersediaan sarana prasarana yang ada di bengkel paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton. 
Jika dilihat dari kebutuhan proporsional jumlah siswa dan kompetensi yang diajarkan relatif masih 
kurang. Hambatan non teknis, dikelompokkan menjadi dua yaitu hambatan dari diri siswa sendiri dan 
hambatan dari luar diri siswa. Hambatan dari luar diri siswa, berkaitan dengan proses pembelajaran 
kejuruan dilaksanakan dalam durasi waktu yang cukup lama, kalau tidak disiasati dengan kegiatan-
kegiatan yang membuat siswa senang dan nyaman justru akan membuat siswa menjadi bosan. Sekolah 
telah mengantisipasi agar pembelajaran tepat waktu dengan cara monitoring yang dilakukan oleh 
kepala sekolah, waka kurikulum pada awal pembelajaran, tengah dan akhir pembelajaran. Berkaitan 
dengan kemampuan awal dari siswa sendiri, setiap tahun jurusan teknik konstruksi batu dan beton 
memperoleh input siswa dengan kemampuan yang kurang begitu baik, jurusan menyadari akan 
kekurangan tersebut. Sedangkan hambatan dari dalam diri siswa, selama mengikuti pembelajaran 
hampir tidak ada. Karena mereka merasa nyaman dan senang ketika mengikuti pelajaran kejuruan. 
Secara umum hambatan-hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran tidak mengakibatkan 
berkurangnya kualitas pembelajaran kejuruan di paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton. 
Hasil yang dicapai selama proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil yang dicapai selama proses pembelajaran di paket 
keahlian teknik konstruksi batu dan beton secara umum adalah sangat baik pada prestasi akademik 
dalam hal kemampuan keterampilan (skill) kompetensi kejuruan, akan tetapi pada aspek pengetahuan 
mapel non kejuruan masih harus banyak dilakukan perbaikan. Peneliti mengelompokkan menjadi dua, 
yaitu prestasi akademik dan prestasi non-akademik. Prestasi akademik yang berkaitan dengan aspek 
pengetahuan, siswa paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton tidak begitu menonjol, bahkan 
jika dilihat secara keseluruhan terutama pada perolehan nilai mata pelajaran non kejuruan masih 
berada pada posisi bawah dari 11 jurusan yang ada. Sedangkan prestasi akademik pada aspek 
keterampilan, siswa paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton, banyak sekali prestasi yang 
mereka raih baik tingkat propinsi, regional dan nasional. Prestasi non akademik yang dicapai siswa 
lebih cenderung pada aspek sikap, terutama dalam hal rasa memiliki dan bangga di jurusan teknik 
konstruksi batu dan beton. Hal ini penting, kenapa siswa TKBB selalu dapat meraih prestasi lomba 
tiap tahun dan keberterimaan di dunia kerja cukup tinggi dengan waktu tunggu relatif singkat. 
Perubahan sikap yang diharapkan jurusan selalu menjadi perhatian utama, karena jurusan menyadari 
betul akan karakteristik siswanya, sehingga jika selama 3 tahun jurusan dapat meningkatkan, 
memupuk dan mengembangkan minat dan motivasi anak didiknya merupakan prestasi yang luar 
biasa. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang disiapkan paket keahlian teknik konstruksi 
batu dan beton dalam menghadapi kompetisi adalah sangat baik. Jurusan lebih fokus pada pendekatan 
personal ke siswa dalam membimbing dengan cara membangun komitmen bersama bahwa semua 
yang terlibat menyadari akan tanggung jawab masing-masing. Dan secara bersama membuktikan hasil 
dari proses pembelajaran kejuruan yang telah dilaksanakan serta sarana untuk promosi jurusan kepada 
pihak-pihak terkait. 
Adapun tahapan-tahapan strategi yang dilaksanakan sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring, dan evaluasi. Pemberian motivasi yang terus-menerus menjadi hal yang ditekankan 
selama proses pelatihan, untuk menjaga semangat dan kesungguhan siswa dalam pelatihan. Selama 
pelatihan pembimbing selalu melakukan bimbingan intensif dan melakukan koreksi terhadap 
pekerjaan siswa. Kaderisasi tiap tahun menjadi strategi andalan, karena terbukti efektif dalam 
menyiapkan mental siswa selama mengikuti lomba. Pada saat pembimbingan sikap mandiri, kerja 
keras dan tanggungjawab senantiasa dibina dan ditingkatkan oleh pembimbing. Penilaian tehadap 
hasil pekerjaan siswa dilakukan dengan cara terbuka. Monitoring yang dilaksanakan selama proses 
latihan biasanya dilakukan oleh manajemen sekolah. Hal ini dilakukan agar proses pelatihan berjalan 
sesuai dengan rencana. 
SIMPULAN 
Implementasi pembelajaran kejuruan pada paket keahlian teknik konstruksi batu dan beton di 
SMK Negeri 2 Pengasih secara umum sudah dilaksanakan dengan baik. Untuk itu beberapa hal perlu 
dilanjutkan, dipertahankan dan dilestarikan agar kualitas proses dan output pembelajaran senantiasa 
dapat memperoleh hasil optimal. Beberapa hal terkait implikasi kebijakan dapat dikemukakan sebagai 
berikut: (1) tahapan dalam perencanaan pembelajaran kejuruan dapat dijadikan contoh atau rujukan 
bagi paket keahlian yang lain dalam mempersiapkan dokumen administrasi pembelajaran. (2) 
pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kejuruan cukup efektif untuk 
membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini dapat dijadikan contoh bagi paket 
keahlian lain dalam menerapkan metode pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa yang 
hampir sama. (3) strategi yang diterapkan dalam menghadapi sebuah kompetisi dengan cara 
memberikan kepercayaan dan tanggung jawab lebih pada siswa. Hal inilah yang membuat siswa 
semakin sadar akan tanggungjawabnya sehingga berusaha mempersembahkan prestasi yang terbaik. 
Strategi seperti ini dapat dicontoh pada paket keahlian lain dalam mempersiapkan siswanya dalam 
menghadapi kompetisi. 
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